LAMPIRAN | : PERATURAN WALI KOTA BANDUNG
NOMOR : 68 TAHUN 2021
TANGCGAL : 2 Juli 2021

PROTOKOL KESEHATAN PELAKSANAAN PEMBATASAN KEGIATAN

MASYARAKAT DARURAT COVID-19

Ditempat Kerja/Perkantoran/Fasilitas Pelayanan Kesehatan

1.

Tk

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruks
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secars berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes.go.id,
www.covid 19.go.id, dan kebjjakan Pemerintah Daerah Kota,
menjaga keamanan lokasi dan lingkungan sekitar tempat ketja;
memberikan perlindungan kepada pegawal/karyawan yang
terpapar Covid-19 sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;
melakuksan kerja sama operasional perlindungan kesehatan dan
pericegahan  Covid-19 dengan fasilitas pelayvanan kesehatan
terdekat untuk tindakan darurat;
menyediakan fasilitas cuci tangan dan/atau hand sanitizer serta
vitamin dan nutrisi tambahan guna meningkatkan imunitas
pegnwai /karyawan,
selalu memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan
instruksi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah FProvinsi dan
Pemerintah Daerah Kota terkait Covid-19, serta memperbahars
kebijakan dan prosedur terkait Covid-19 di tempat kerja sesuai
dengan perkembangan terbaru;
mewajibkan semua pegawai/karyawan menggunakan masker
selama di tempat kerja, selama perjalanan dari dan ke tempart kerjo
serta setinp keluar rumah;
menerapkan larangan masuk kerja bagi pegawai/karyawan,
tamu/ pengunjung yang memiliki gejala demam /nyeri
tenggorokan /batuk/pilek/sesak nafas, dan khusus untuk
pegawai/karvawan  agar  diberikan  kelonggaran  aturan
perusahaan/kantor tentang kewajiban menunjukkan surat
keterangan sakit;
jika pegawai/karyawan harus menjalankan karanting/isolasi
mandiri agar hak-haknya tetap diberikan;

0. menyediakan ...
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11.

12.

menvediakan — area/ruangan tersendin untuk  observasi

pegawai/karyawan yang ditermukan gejala saat dilakukan skrining;

pada londisi tertentu jika diperlukan, tempat kerja yang memiliki
sumber daya dapat memfasilitasi tempat karantina/isolasi mandir
sesuai dengan keténtuan protokol kesehatan;

menerapkan higiene dan sanitasi lingkungan kerja, melalui:

a. memfasilitasi tempat kerja yang aman dan sehat melaiui
pemeliharaan sanitasi lingkungan kerja, penyediaan sarana
cuci tangan, hand sanitizer;

b. selalu memastikan seluruh area kerja bersih dan higienis
dengan melakukan pembersihan secara berkala menggunakan
pembersih dan desinfektan yang sesuai (setiap 4 jam sekali).
Terutama handle pintu dan tangga, tombol lift, peralatan
kantor vang digunakan bersama, area dan fasilitas umum
lainya;

¢. menjaga kualitas udara tempat kerja dengan mengoptimalkan
sirkulasi udara dan sinar matahan masuk ruangan kerja dan
pembersihan filter AC;

d. melakukan rekayasa engineering pencegahan penularan seperti
pemasangan pembatas atau tabir kaca bagl pegawsi/karyawan
vang melayvani pelanggan, dan lain lain; dan

e. melakukan pengukuran suhu tubuh (skrining) di setiap titik
masuk tempat kerja;

f menerapkan physical distancing/jaga jarak, sebagai berikut:

1] pengaturan jumlah pegawai/karyawan yang masuk agar
memudahkan penerapan physical distancing dalam semua
aktivitas kerja minimal 2 (dua) meter;

2} pada pintu masuk, sgar pegawai/karyawan tidak
berkerumun dengan mengatur jarak antrian melalui
memberi penanda di lantai mtan poster/banner untuk
mengingatkan; dan

3) jika ...
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3) jika tempat kerja merupakan gedung bertingkat, maka
untuk mobilisasi vertikal harus dilakukan pengaturan
sebagal bertkut
a) penggunaan lift: batasi jumlah orang yang masuk dalam
lift, buat penanda pada lantai lift dimana penumpang
lift harus berdiri dan posisi saling membelakangi;

bl penggunaan tangge: jika hanys terdapat 1 (satu] jalur
tangga, bagi lajur untuk naik dan untuk turun,
usahakan agar tidak ada pegawai/karyawan vang
berpapasan ketika naik dan turun tangga dan jika
terdapat 2 jalur tangga, pisahkan jalur tangga untuk
naik dan jalur tangga untuk turun; dan

¢) lakukan pengaturan tempat duduk agar berjarak |
[satu] meter pada meja/area kerja, sast melakukan
meeting, di kantin, saat istirahat, dan lain-lain.

g pengaturan waktu kerja tidak terlalu panjang dan/atau
melakukan pengaturan shift bagl pegawai/karyawan;

h. Jika memungkinkan, menyediakan transportasi khusus
pegawai/karyawan untuk perjalanan pulang pergi dan
mess/perumahan /tempat tinggal pegawai/ karvawan ke tempat
kerja sehingea pegawal/karyawan tidak menggunakan
transportasi publik;

i. petugas kesehatan/petugas keselamatan dan kesehatan kerja
(K3)/bagian kepegawaijan pada tempat kerja/kantor melakukan
pemantauan kesehatan pegawai/karyawan secara proaktif:

1) sebelum masuk kerja, selama bekerja terapkan Self
Assessment Risiko Covid-19 pada seluruh
pegawai/karvawan untuk memastikan pegawai/karyawan
vang akan masuk kerja dalam kondisi tidak terjanghat
Covid-19 (Instrument Self Asseament];

2) selama bekerja, masing-masing satuan kerja/bagian/divisi
melakukan pemantsuan pada semua pegawal/karvawan
jika ada yang mengalami demam /batuk/pilek;

3] mendorong ...
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3} mendorong pegawai/karvawan untuk mampu deteksi din
sendiri (self moniforing) dan melaporkan apabila mengalarm
demam /sakit tengorokan/ batuk/ pilek selama bekerja; dan

4 bagl pegawai/karvawan yang baru kembali dar perjalanan
dinas ke negara /daerah terjangkit Covid-19,
pegawai/karvawan  diwajibkan melakukan karantina
mandiri di rumah dan pemantauan mandiri selama 14 han
terhadap gejala yang timbul serta mengukur suhu 2 kali
sehari.

j. dalam hal ditemukan adsnya pegawai/karyawan di tempat
kerja vang menjadi pasien dalam pengawasan, maka:

|. pegawai/karyawan yang menjadi pasien dalam pengawasan
wajib melakukan isolasi mandiri paling sedikit 14 (empat
belas) hari kerja; dan

2, petugas medis dibantu satuan pengaman melakukan
evakuasi dan penyemprotan disinfektan pada seluruh
tempat, fasilitas dan peralatan kerja; dan/atau pelaksanaan
pemeriksaan kesehatan dan isolasi bagi pegawai/karyawan
yang pernah  melakukan kontak fisikk dengan
pegawai /karvawan yang terpapar Cowd-19,

k. menerapkan pengaturan bekerja dari rumah (work from home)
terutama bagl pegawail/karyawarn:

penderita tekanan darah tinggi;

pengidap penyakit jantung;

pengidap diabetes;

penderita penvakit paru-par;

penderita kanker;

ibu hamil;

penderita imunitas rendah; dan

usia lebth dari 50 (lima puluh) tahun.

I memherﬂmn sosialisasi, edukasi dan kampanye perilaku hidup
bersih dan sehat kepada pegawai/katvawan serta pemahaman
mengenal Cowid-19,

13.selain  harus memenuhi ketentuan protokol kesehatan

sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai dengan angka 12,

khusus untuk fasilitas pelayanan kesehatan (Rumah Sakit,

Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama, Fasilitas Kesehatan Rujukan

Tingkat Lanjutan, Pusat Kesehatan Masyarakal, dan Pelayanan

Kesehatan Tradisional) berpedoman pada ketentuan peraturan

perundang-undangan di bidang kesehatan,

B. Pasar ...
v
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B. Pasar dan Sejenisnya
|. Bagi Pihak Pengelola:

a. memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintal Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota ferkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes.go.id,
www.covid 19.g0,id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;

b, mengatur pedagang vang dapat beéroperasi mengikuti ketentuan
Pemerintah Daerah Kota;

c. membentuk Tim/Pokja Pencegahan Cowd-19 di Pasar untuk
membantu pengelola dalam penanganan Cowvid-19 dan masalah
kesehatan lainnya,

d. menerapkan jaga jarak di area pasar dengan bérbagal cara, seperti
pengaturan jarak antar lapak pedagang; memberikan tanda khusus
jaga jarak vang ditempatkan di lantal pasar, dan lain sebagainya;

e. menvediakan fasilitas cuci tangan pakal sabun yang memadai dan
mudah diakses oleh pedagang dan pengunjung;

f melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala [paling
sedikit tiga kali sehari] pada area atau sarana yang digunakan
bersama seperti pegangan tangga, tombeol lift, pintu foilet dan
fasilitns umum lainnya;

g. mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahan masuk area
pasar, jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala;

h. menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan
pertama gpabila ada warga pasar vang mengalami gangguan
kesehatan di pasar;

i. melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pegawai/karyawan vang
ada di Pasar (karyawan pengelola pasar, pedagang, petugas
keamanan, tukang parkir, kuli angkut dan lain lain) tentang
pencegahan penularan Cowvid-19 vang dapat dilakukan dengan surat
pemberitahuan, PEMASANZRT spandulk, poster, hanner,
whatsapp/ sms blast, radicland dan lain sebagainva dengan materi
meliputi pengetahuan tentang Cowid-19 dan carn penularannya,
wijib menggunakan masker, cuci tangan pakai sabun dengan air
mengalir, jaga jarak dan etika batuk;

j. mMemasang ...
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j. memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga
jarak minimal 2 [dua) meter, menjaga kebersihan tangan, dan
kedisiplinan penggunaan masker di selurub lokasi pasar;

k. pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke area pasar
bagi pegawai/karvawan dan pengunjung vang memiliki gejala
demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas;

l. dalam hal pasar dilengkapi dengan alat mobilisasi vertikal, lakukan
pengaturan sebagai berikut:

1) periggunaan lift: membatasi jumlah orang yang masuk dalam lift,
membuat penanda pada lantai lift dimana penumpang lift harus
berdiri dan posisi saling membelakang:;

2} penggunaan tangga: jika hanya terdapat | (satu) jalur tangga,
bagi lajur untuk naik dan untuk turun, usshakan agar tidak ada
orang yang berpapasan ketika naik dan turun tanges, jika
terdapat 2 (dua) jalur tangga, pisahkan jalur tangea untuk naik
dan jalur tangga untuk turun; dan

3} jika diperlukan, secara berkala dapat dilakukan pemeriksaan
rapid test kepada para pedagang pasar dan pegawai/karvawan
lainnya berkoordinasi dengan dinas kesehatan setempat atau
fasilitas pelayanan kesehatan Agar lebih efektil dapat
menggunakan skrining self assessment risiko Covid-19 terlebih
dahulu (Instrument Self Assesment].

2. Bagi Pedagang dan Pegawai/Karyawan Lainnya:

a. memastikan dinl dalam kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar,
jilka mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan
diri ke fasilitas pelavanan kesehatan apabila berlanjut;

b. saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarnk dengan orang lain, dan hindari menyentuh area
wajah. Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan
bersih dengan cuel tangan pakai sabun dengan air mengalir atau
menggunakan hand sanitizer,

c. melakukan ..
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c. melakukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan
sesudah berdagang [tetmasuk meja dagang, pintu/railing door kios,
etalase dan peralatan dagang lainnya);

d. melakukan upayva untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan,
misalnya menggunakan pembatas/ partisi {misal flexy
glass/ plastik), menyediakan wadah khusus serah terima uang, dan
lain-lain;

e, Pedagang, petugas keamanan, tukang parkir, dan kuli anghkut
harus selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung dan
sesama rekan kerjanva untuk menggunakan masker dan menjags
jarak paling dekat 2 (dua| meter;

f. jika kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan, maka
penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama masker sangat
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan;

g saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersinkan
handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan
diginfektan; dan

h. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengkonsumsi gizl seimbang,
aktivitas fisik paling sedikit 30 (tiga puluh) menit sehari dan
istirahat vang cukup dengan tidur paling lama 7 (tujuh) jam, serta
menghindari faktor risiko penyakit.

bagi Pengunjung:

a. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke
fasilitas pelayanan Kesehatan apabila berlanjut:

b. selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
pasar;

c. menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;

4) E{depj;n
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d. hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

tetap memperhatikan jaga jarak paling dekat 2 {dua) meter dengan
orang lain; dan

jika kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak agar tidak
memaksakan diri masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa
tambahan penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama
masker sangat direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

C. Kegiatan Industn
1. Bagl pihak perusahaan:

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daersh Provinsi dan Pemerintah

Daerah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala

dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes.go.id,

www.covid 19, go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
pembentukan Tim pencegahan Cowid-19 di perusahaan industr
vang terdiri dari pengelola dan perwakilan pegawai/karvawan,;
menyediakan fasilitas cucl tangan pakal sabun yang memadai dan
mudah diakses,

menyediakan hand sanitizer di pintu masuk, pintu lift, area

makan /kantin dan lokasi leinnya yang strategis,

menjaga  kualitas udara lokasi kerja industd  dengan

mengoptimalkan  sirkulasi udara dan sinar matahar, serta

melakukan pembersihan filter AC;

menerapkan jaga jarak yang dapat dilakukan dengan berbagai cara

seperti:

1} pengaturan jarak paling dekat 2 (dua) meter pada setiap tempat
kerja pegawai industri;

2) memberi penanda di lantai paling dekat 2 {dua) meter seperti di
pintu masuk ruangan dan lain lain;

3} mewajibkan pegawai/karvawan industri, satpam, cleaning
service menggunakan masker, sarung tangan dan pelindung
wajah [face shield); dan

4} mewajibkan pegawnl administrasi menggunakan masker.

g melakukan ...
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g. melakukan pemeriksaan suhu tubuh di semua pintu masuk, jika
ditemukan pegawai/karvawan industri dan pegawai administrasi
dengan suhu 38°C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak
diperkenankan masuk;

h. petugas pemeriksa suhu menggunakan masker, sarung tangan dan
pelindung wajah (face shield) dan pelaksanaan pemeriksaan suhu
agar didampingi oleh petugas keamanan;

i, pepawail/karvawan industri dan pegawai administrasi yang tdak
menggunakan masker tidak diperkenankan masuk;

j. memberikan  informasi  tentang larangan masuk  bag
pegawal/ karvawan industn dan pegawai administrasl yang
memiliki gejala demam, batuk,pilek, nyeri tenggorokan dan fatau
sesak nafas atau riwavat kontak dengan orang terkena Cowvid-19,

k. melakukan pembersihan dan disinfeksi secarn berkala (paling
sedildt tiga kali sehari) pada area atau peralatan yang digunakan
bersama seperti peralatan industri, pegangan pintu dan tangsa,
tombol lift, pintu toilet dan fasilitas umum lainnya;

1. menvediakan ruangan khusus /pos kesehatan untuk penanganan
pertama apabila ada pegawai/karvawan industri dan pegawai
administrasi vang mengalami gangguan kesehatan dengan
memperhatikan protokol kesehatan;

m. melakukan sosialisasi kepada seluruh pegawai/karyawan industn
dan pegawai administrasi tentang pencegahan penularan Cowd-19
yvang dapat dilakukan dengan pemasangan spanduk, Poster,
Banner, Whatsapp/sms blasf, Pengumuman melalui pengeras
suarm dan sarana yvang sejenis meliputi wajib menggunakan
masker, sarung tangan, cuci tangan pake sabun dengan air
mengalir, dan jaga jarak paling dekat 2 meter; dan

n. jika diperlukan, secara berkala dapat melakukan pemeriksaan
rapid test kepada pegawai/karvawan industri, pegawai
administrasi dan pegawai/karvawan lainnya agar lebih efekuf
dapat menggunakan skrining self assessment risiko Cowid-19
terlebih dahulu [fnstrument Self Assesment);

2. Bagi ...
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2. Bag pegawai/karyawan industri dan pegawai administrasi
a. memastikan diri dalam kondisi schat sebelum berangkat bekerja,

jike mengalami gefala seperti demam, batuk, pilek nyen
tenggorokan, danfatau sesak nafas tetap di rumah, dan
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjuty
selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
tempat bekerja untuk pegawai/karyawan indusiri menggunakan
juga sarung tangan dan pelindung wajah (face shueld);

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;

. menghindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan

mulut; dan
tetap memperhatikan jaga jarak paling dekat 2 {dua) meter dengan
orang lain.

D. Hotel/Penginapan/Homestay /Asrama dan sejenisnya
1. Bagi Pihak Pengelola:

a.

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan mmstruksi
Pemerintah Pusat, Pemenntah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Dasrah Kota terkait Cowid-19, Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes.go.id,
www.covid19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;

memastikan seluruh pegawai/karvawan hotel memahami tentang

pencegahan penularan Cowid-19,

memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga
jarak paling dekat 2 (dua) meter, menjaga kebersihan tangan dan
kedisplinan penggunaan masker;

menyediakan hand sanifizer di  pintu masuk, lobby, meja
resepsionis, pintu lift, dan area publik lainnya;

menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara
dan sinar matahan, serta melakukan pembersihan filter AC;
melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling
sedikit tiga kali sehari] menggunakan pembersih dan disinfektan
pada area atau peralatan yang digunakan bersama sepert
pegangan pintu dan tangga, tombol lift, pintu toilet dan fasilitas

umum lainnya; dan
g.i/ml:qan
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g. larangan masuk bag karvawan yvang memiliki gejala demam, batuk;
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas. Karvawan mengisi
formulir self assessment nisiko Cowd-19 sebelum masuk bekerja
(fnstrument Self Assesment) dan dilakukan pemeriksaan suhu.

h. Pmtu masuk/ lobby:

L)

2

3)

4

melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk tamu dan
karyawan. Apabila ditemukan suhu > 38°C (2 kali pemeriksaan
dengan jarak waktu 5 menit), tidak diperkenankan masuk
kecuali dinyatakan negatif/nonreaktif Cowid-19 setelah
dilakukan pemeriksaan laboratorium berupa pemeriksaan RT-
PCR yang berlaku 7 (tujuh) hari atau rapid test vang berlaku 3
{Uga) hard, sebelum masuk ke hotel,

Petugas menanyakan dan mencatat riwayat perjalanan
tamu f pengunjung dan diminta mengisi self assessment risiko
Cowvid-19. Jika hasil self assessment memiliki risiko besar
Cowid- 19, agar diminta melakukan pemeriksaan kesehatan ke
fasilitas pelayanan  kesehatan  terlebih  dahulu  atau
menunjukan hasil pemenksaan bebas Cowid-19 yang masih
berlaku;

menerapkan jaga jarak vang dilakukan dengan berbagai cara,
seperti mengatur antrian di pintu masuk, di depan meja
resepsionis dengan pemberian tanda di lantal, mengatur jarak
antar kursi di lobby, area publik dan lain sebagainya; dan

menyediakan sarana untuk meminimalkan kontak dengan
pengunjung misalnya pembatas/partisi mika di meja
resepsionis, pelindung wajah (face shield), pengginaan metode
pembayaran non tunai, dan lain-lain.

t. Kamar:

1)

2)

melakukan pembersihan dan disinfeks: pada kamar sebelum
dan sesudah digunakan tamu meliputi pegangan pintu, meja,
kursi, telephone, kulkas, remote TV dan AC, kran kamar mandi
dan fasilitas lain yang sering disentuh tamu;
memastikan proses pembersihan dan disinfeksi kamar dan
kamar mandi, peralatan yvang telah digunakan tamu serta
harus mengganti sarung bantal, sprei, hingga selimut dengan
vang telah dicuci bersih; dan

3| penvediaan ...

ads
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3) penvediaan hand sanitizer di meja.

). fasilitas/pelayanan lainnyva di  hotel yang berisiko terjadinys
penularan karena sulit dalam penerapan jaga jarak agar tidak
dioperasikan dahulu,

2. Bagi Karyawan:

a. memastikan din dalam kondist sehat sebelum berangkat bekerja.
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyen
tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan
diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta
laporkan pada pimpinan tempat kerja;

b, saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jamak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area
wajah. Jika terpaksa akan menventuh area wajah pastikan tangan
bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau

¢, menggunakan alat pelindung dinl tambahan seperti sarung tangan
saat melakukan pembersihan dan saat menangani  limbah,
termasuk saat membersihkan kotoran vang ada di meja restoran
atau ci kamar,

d. berpartisipasi aktif mengingatkan tamu untuk menggunakan
masker dan menjags jarak paling dekat 2 (dua) meter;

e. saat tiba di rumah, segern mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan handphone,
kacamalta, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan; dan

. meningkatkan daya tahan tububh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengomsumsi gizi seimbang, aktivitas
fisik munimal 30 (tiga puluh) menit sehan dan istirahat yang cukup
dengan tidur minimal 7 [tajuh) jam, serta menghindar faktor Adsiko
penyakit.

3. Bagl Tamu:

a. memastikan dirl dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami péjala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tengporokan,
dan/atau sesak nafas tetap ¢i rumah dan periksakan dird ke
fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjur;

b. selalu menggunakan masker selama perjalanan dan saat berada di
area publik;

. Menj&aga ...

4
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c. menjage kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atnu menggunakan hand sanitizer,

d. hindari menyentuh ares wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

e. tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan
orang lain; dan

f. membawa alat pribadi termasuk peralatan ibadah sendir seperti
alat sholat,

E. Rumah Makan/Restoran dan sejenisnya
|. Bagi Pelaku Usaha:

a. memperhatikan informasl terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemernniah
Daerah Kota terkmit Cowid-19, Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes:go.id,
www.covid 19 .go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;

b. menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun atau hand sanifizer di

pintu masuk dan tempat lain yang mudah diakses pengunjung;
c. mewajibkan setiap orang vang akan masuk untuk mencuci tangan

pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanifizer;

d. mewajibkan pegawai/karyawan menggunakan masker selama
hekerja;

e, pastikan pegawal/karyawan memahami Covid-19 dan cara
pencegahannya;

. larangan masuk bagi pegawal/karvawan dan pengunjung vang
memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, sesak
nafas, dan/atay diare atau memiliki riwayat kontak dengan orang
terkena Coind-19,

g. melakukan pemeriksaan suhu tubuh di pintu masuk. Jika
ditemukan pegawai/karyvawan atau pengunjung dengan suhu >
38°C (2 kali pemeriksaan dengan jarak waktu 5 menit) tidak
diperkenankan masuk;

h. mewajibkan semua penjamah pangan atau pegawai/karvawan yang
kontak langsung dengan pangan agar mengenakan masker, sarung
tangan, atau penjepit pada saat menyentuh pangan siap saji dan
mengenakan penutup kepala dan celemek pada sast persiapan,
pengolahan, dan penvajian pangan dan penggunasn sarung tangan
sesuni dengan standar keamanan pangan yang berlaku;

i. menyediakan ...

'l
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menyediakan alat bantu seperti sarung tangan dan/atau penjepit
pangan untuk meminimalkan kontak langsung dengan pangan siap
anji dalam proses persiapan, pengolahan, dan penyajian;

udak menerapkan sistem prasmanan/ buffet;

apabila menerapkan sistem prasmanan/buffet agar menempatkan
petugas pelavanan pada stall vang disediakan dengan menggunaltan
masker serta sarung tangan, pengunjung dalam mengambil
makanan dilayani oleh petugas dan tetap menjaga jarak paling
dekat 2 (dua) meter;

semua peralatan makan wajib dibersihkan dan didisinfeksi sebelum
digunakan kembali;

. menjaga kualitas udara di tempat usaha atau di tempat kerja

dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahar masuk
serta pemberasihan filter AC;

mengupavakan pembayaran secara nontunal (eashless) dengan
memperhatikan disinfeksi untuk mesin pembavaran, jika harus
bertransaksl dengan usng tunai, gunakan hand sanifizer
actelahnya;

memastikan selurubh hngkungan restoran/rumah makan dalam
kondisi bersih dengan melakulan pembersihan dan disinfeksi
secara berkala paling sedikit 2 (dua) kali sehari [saat sebelum buka
dan tutup) menggunakan pembersih dan disinfektan vang sesuai;
meningkatkan frekuensi pembersihan dan disinfeksi (paling sedikit
3 kali sehari) terutama pads permukaan area dan peralatan yang
sering disentuh /dilewati orang seperti meja dan kursi di ruang
makan, kenop/gagang pintu, sakelar, kran, tuas flush toilet, toilet,
meja kasir, mesin penghitung wang/kasir, lantai ruang makan, dan
lain-lain;

menutup alat makan yang diletakkan di meja makan ([sendok,
garpu, pisau dibungkus misalnya dengan tissue;

tidak menggunakan alat makan bersama-sama;

peralatan makan di atas meja makan yang sering disentuh digant
dalam berituk kemasan sekali pakai/sachet atau diberikan kepada
pengunjung apabila diminta;

meneraplkan jaga jarak dengan berbagal cara scperti;
1} mengatur ...

ad)
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1) mengatur jarak paling dekat 2 [(dua) meter pada saat antr
masuk rumah makan/restoran dan sejenisnva, memesan, dan
membayar di kasir dengan memberikan tanda di lantai. Bila
memungkinkan ada pembatas pengunjung dengan kasir
berupa dinding plastik atau kaca; dan

2] pengaturan jarak antar kursi paling dekat 1 (satu) meter dan
ndak  saling berhadapan atau  pemasangan  partisi
kaca/mika /plastik antar tamu di atas meja makan,

pelayanan pemesanan makanan dan minuman dilakukan secarn

take away atau online/defivery service dan lain sebagainva dengan

bdek menyediakan dine in.

2. Bagi Pegawai/karyawan:

mpoanp

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, Jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke
fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta laporkan pada
pimpinan tempat kerja;

menggunakan masker saat perjalanan dan seiama berada di tempat
kerja;

hindari menyentuh wajah, mata, hidung, dan mulut;
memperhatikan jaga jarak minimal 2 (dua) meter dengan orang lain;
menggunakan pakaian khusus sant bekerja;

menghindan penggunaan alat prnibadi secara bersama seperti alat
sholat, alat makan, dan lain-lain;

segern mandi dan berganti pakaian sebelum kontak dengan anggota
keluarga di rumah;

Jika diperlukan, bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang
lainnya dengan cairan disinfekian;

saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontek dengan angpgota keluarga di rumah, Bersihkan handphone,
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan; dan

3. meningkatkan ...

it
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}. meningkatkan dava tahan tubuh dengan menerapkan perlaku
hidup bersih dan sehat serta mengonsumsi gizi setmbang, aktivitas
fisik minimal 30 (tiga puluh} menit sehar dan istirahat vang cukup
dengan tidur minimal 7 (tujuh) jam, serta menghindari faktor risika
penyakit.

4. Bag Pengunjung/Konsumen:

a. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berkunjung ke
rumah makan/restoran satau sejenisnya, flka mengalami gejala
seperti demam, batuk, pilek, nveri tenggorokan dan/atau sesak
nafas tetap di rumah dan periksakan din kepada fasilitas
pelayanan kesehatan apabila berlanjut;

b. saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menventuh area
wajah, jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan
bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau
mengrunakan hand sanitizer;

c. saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumaby;

d. bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan
cairan disinfektan; dan

e. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengonsumsi gin seimbang, aktivitas
fisik minimal 30 menit sehari dan istirahat yang cukup dengan
tidur minimal 7 jam, serta menghindari faktor risiko penyalkit.

F. Sarana dan Kegiatan Olahraga
1. Olahraga masyarakat yang dilakukan secara individu di luar rumah
harus mematuhi protokol kesehetan sebagai berikut:

a. masyarakat agar senantiasa memantau dan memperbaharui
perkembangan informasi tentang Cowvid-19 dengan mengakses
laman https:/ [infeksiemerging. kemkes.go.id, www.covid19.go.id,
dan kebjjakan Pemerintah Daerah Kotsa;

b. memastilan ...

i
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memastikan kondisi tubuh sehat sebelum berolahraga, jika ada
gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau seasak
nafas tetap tinggal di rumah, olahraga dilakukan di dalam rumah.
menghindar olahraga vang membutuhkan kontak fiml;

d. masker harus selalu dipakai selama melakukan kegiatan olahraga

di luar rumah.

olahraga vang menggunakan masker dilakukan dengan intensitas

ringan sampai sedang (masih dapat berbicara ketika berolahraga);

menjaga kebersihan tangan dengan mencuci tangan pakai sabun

dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer sebelum

dan sesudah olahraga;

hindan menyventuh area wajah seperti mata, hidung atay mulut;

memperhatikan jaga jarak:

1] olahraga yang dilakukan tanpa berpindah tempat atau olahraga
yvang dilakukan dengan posisi sejajar dengan jarak paling dekat
2 (dua) meter dengan orang lain;

2) jalan kaki dengan jarak * 5 (lima) meter dengan orang di
depannya;

Jd] berlan dengan jarak %+ 10 (limaj meter dengan orang di
depannya; dan

4) bersepeda dengan jarak + 20 (dua puluh) meter dengan orang
di depannva.

setelah berolahraga dan tiba di rumah, segera cuci tangan, mandi,

dan berganti pakatan; dan

jikm diperlukan, bersihkan alat clahraga, handphone, kacamata,

tas dan barang lainnya dengan cairan disinfektan.

G. Moda Transportasi
1. Bag Pengelola Moda Transportasi:

a.

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19, Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https;/ /infeksiemerging kemkes go.id,
www . covid 19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daemah Kota;

b, larangan ...
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larangan bagi swak/pegawai/karvawan yang ditemukan suhu

tubuhnyae di atas > 389C dan/atau sedang mengalaml keluhan

demam, batuk, pilek, nven tenggorokan, dan/atau sesak nafas
untuk bekena;

mewniibkan semua awak/pegawai/karyawan/pengguna moda

transportasi menggunakan masker selama berada di moda

transportasi;

memastikan  semua  pegawal/karvawan/awak di  moda

transportasi tersebut tidak memiliki gejala demam, batuk, pilek,

nyer tenggorokan, dan/atau sesak nafas dengan melakukan
pemerikaaan suhu dan self assessment risiko Covid-19 sebelum
bekerja (Instrument Self Assesment);

memastikan  semua awnkfp-:gnwni_,r’ karvawan di moda

transportasi menggunakan alat pelindung diri vang sesuai;

penerapan higiene dan sanitasi di moda transportasi;

1]  selalu memastikan seluruh area moda transportasi bersih
dan higienia dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi
secara berkala (paling sedikit vuga kali sehar), terutama
permukaan yang sening disentuh seperti gagang pintu,
tempat duduk. jendela dan area umum lainnya;

2] menyediakan hand sanitizer dan/atau jika memungkinkan
menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun;

3} menyediakan bahan logistik untuk kebersihan, desinfektan
dan lainnva;

4] membuat lembar cek monitoring kebersihan dan disinfelsi
pada moda transportasi; dan

5 menjaga kualitas udama di moda transporiasi dengan
mengoptimalkan sirkulasi udara seperti pembersihan filter
AC.

memastikan penerapan jaga jarak dengan berbagal cara, seperti:

a] pengaturan/pembatasan jumlah penumpang;

b} peda pintu masuk, beri penanda agar penumpang tidak
berkerumun dengan mengatur jarak antrian paling dekat 2
(dua) meter;

¢} mengatur ...

i
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c] mengatur jam cperasional agar tidak terjadi penumpukan
penumpang,

d] jika memunglankan pemesanan tiket dan check in dilakukan
secara online; dan

¢) jika penerapan jaga jarak tidak dapat diterapkan dapat
dilakukan rekayasa administrasi atau teknis lainnya seperti
pemasangan pembatas/tabir kaca bagl pegawai/karyawan di
moda transportasi, menggunakan tambahan pelindung
wijah (face shield), pengaturan jumlah penumpang, dan lain-
lain.

diamjurkan untuk tidak melakukan pembayaran secara tunai, jika

harus menggunakan pembayaran tunai, cuci tangan pakal sabun

dengan air mengalir atau menggunakan hand sanifizer

sesidabnya; dan

lakukan pemantauan kKesehatan kepada pegawai/karvawan /awak

moda transportasi secara berkala. Jika diperlukan, dapat

dilakukan pemeriksaan rapid test kepada para pegawai/karvawan

dengan berkoordinasi dengan dinas kesshatan setempat ateu

fasilitas pelavanan kesehatan. Agar lebih efektif dapat

menggunakan skrining self assessment risiko Cowd-19 terlebih

dahulu (Instrument Self Assesment),

2. Bag Awak/Pegawai/karyawan pada Moda Transportasi:

H

2)

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja.
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tengporokan, dan/fatau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila
berlanjut;
selalu menggunakan masker dan membawa persediaan masker
cadangan, menjaga jarak dengan penumpang/orang lain, hindan
menyentih area wajah, jika terpaksa akan menyentuh area wajah
pastikan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau
menggunakan hand sanitizer;

3| lakuksn ...
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lakukan pembersihan dan disinfeksi moda transportasi sebelum
dan sesudah dipergunakan, terutama bagian yvang banvak
disentuh penumpang;

melakukan wupaya untuk meminimalkan kontak dengan
penumpang misalnya menggunakan pembatas/partisi (misal flexy
glass/ plastik fmika) dan lain lain,

pegawal/karyawan dan penumpang selalu berpartisipasi alktif
saling mengingatkan untuk menggunakan masker dan menjaga
jarak;

saat tba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian ssbelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan handphone,
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan; dan
meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan seshat serta menghonsumsi girxl seimbang,
akuwvitas fisik minimal 30 [tiga puluh) menit sehan dan istirahat
vang cukup dengan tidur minimal 7 ({tujuh) jam, serta
menghindari faktor risiko penyvakit.

Bag Penumpang

2]

3]

4
o)

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyen tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap di rumah. Jika benar-benar
memeriukan transportasi umum, disarankan menggunakan
kendaraan yang berpenumpang terbatas seperti taksi, ojek
dengan memberikan informasi kepada sopir terlebih dahulu
untuk dilakukan upaya pencegahan penulararn;
wajib menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
moda transportasi;
menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakal
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer,
hindan menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;
tetap memperhatikan jaga jarak paling dekat 1 (satu) meter
dengan orang lain; dan

6] jika ...
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jika kendisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan,
penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama masker sangat
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

H. Stasiun/Terminal/Pelabuhan /Bandar Udarma Stasiun /Terminal /Bandar

Udara

1. Bagl Penyelenggara fPengelola:

aj

bj

dj

€l

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
FPemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinasl dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowmd-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https: / /infeksiemerging kemkes, go.id,
www.covid19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
membentuk Tim/Pokja Pencegahan Covid-19 di
stasiun/terminal/pelabuhan /bandara vang  terdin dari
penyelenggara/pengelola dan  perwakilan pegawai/karyawan
setinp area yang diperkuat dengan surat keputusan dar
pimpinan stasiun/terminal /bandar udara untuk membantu
penyelenggara/pengelola dalam penanganan Cowvid-19 dan
masalah kesehatan lainnya;
mewejibkan semua pegawai/karyawan/penumpang/penguniung
dan masyarakat lainnya menggunakan masker selama berada di
stasiun/rerminal /pelabuhan fbandar udara, untuk yang tidak
menggunakan masker tidak diperkenankan masuk ke
stasiun/terminal /bandar udara;
larangan masuk ke area stasiun/terminal/bandar udara bagi
pegawai/karyawan, penumpang/pengunjung atau pengguna
layanan lainnya yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan /atau sesak nafas;
melakukan pemenksaan suhu tubuh di setap titik masuk
stasiun/terminal / pelabuhan /bandar udara:
petugas yang melakulkan pengukuran suhu tubuh harus
mendapatkan pelatihan dan memakai alat pelindung diri berupa
masker dan pelindung wajah (fuce shield) karena berhadapan
dengan orang banyak yang mungkin berisiko membawa virus;

gl pengukuran ...
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g pengukuran suhu tubuh jangan dilakukan di pintu masuk
dengan tirai AC karena dapat mengakibatkan pembacaan hasil
yang salah;

apabila pada saat pengukuran suhu tubuh ditemukan suhu >
38°C {2 kali pengukuran dengan jarak waktu 5 (lima) menit),
dan/atau memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, maka tidak diperkenankan masuk dan
berkoordinasi dengan Pos Kesehatan setempat untuk dilakukan
pemeriksaan dan penentuan lebih lanjut.

menyediakan area stasiun/terminal/bandar udara vang aman

hi

dan sehart

1)

2

3

higiene dan sanitasi lingkungan dengan memastikan seluruh
area stasiun/terminal/bandar udara bersih dan higienis
dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi secara
berkala (paling sedikit tiga kali sehari), terutama permukaan
yvang sering disentuh seperti pegangan pintu dan tangga,
toilet, tombol lift, troli, mesin atm, mesin check in, peralatan

vang digunakan bersama, area dan fasilitas umum lamnya;
menyediakan sarana cuci tangan pakal sabun:

a)

bj

cl

dl

sarana cuci langan pakai sabun dengan menggunakan
air mengalir vang memadai dan mudah diakses;

adanya petunjuk lokasi sarana cuci tangan pakai
sabun;

memasang informas: tentang edukasi cara mencuci
tangan pakal sabun yvang benar; dan

menyvediakan hand sanitizer di tempat-tempat vang jauh
dari sarana cuci tangan pakai sabun.

menerapkan jaga jarak dengan berbagai cara seperti:

a)

bj

pengaturan /pembatasan jumlah pengunjung/
pPENUMpPAng;
mengatur jam operasional agar tidak tenjadi
penumpukan penumpang; dan

c] pada ...
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pada pintu masuk, agar penumpang/pengunjung tidak
berkerumun dengan mengatur jarak antrian paling
delkat 2 (dua) meter dan memberi penanda di lantai atau
poster / banner untuk mengngatkan.

melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan
penumpang/pengunjung seperti:

a

bj

melakukan rekayass administrasi dan teknis lainnva
seperti menggunakan pembatas/partisi (misalnya flexy
glass) di meja atau counter sebagai perlindungan
tambahan seperti pada kasir, customer service, meja
check in dan lain-lain;

pemesanan tiket dan check in dapat dilakukan secara
online, jika terpaksa harus kontak tetap menjaga jarak
paling dekat 2 (dua) meter dan cuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer
sesudahnya;

mendorong penggunaan metode pembayaran non tunai;
dan

jika harus memegang uang, segera cuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand
sanitizer sesudahnya.

dalam hal stasiun/terminal /bandar udara dilengkapl dengan
alat mobilizasi vertikal, lakukan pengaturan sebagai berikut:

&)

b

penggunaan lift: batasi jumlah orang yang masuk dalam
lift, buat penanda pada lantai lift dimana penumpang Hft
harus berdiri dan posisi saling membelakang; dan
penggunaan tangga: jika hanya terdapat 1 (satu) jalur
angea, bagi lajur untuk naik dan untuk turun, usahakan
agar tidak ada pegawai/knryvawan yang herpapasan ketika
naik dan turun tangga, jika terdapat 2 (dua) jalur
tangga, msahkan jalur tangga untuk nalk dan jalur
tangga untuk turun.

6] lakukan ...
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10)

1)
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lakukan pengaturan pada semua tempat duduk yang ada di
stasiun/terminal/bandar udara berjarak 1 (satu) meter,
termasuk pada fasilitas umum lainnya vang berada di area
stasiun/terminal/bandar udara seperti restoran, pertokoan
dan lain lain;

menyediakan layanan kesehatan untuk
pegawai/ karyawan/ penumpang/ pengunjung atau pengguna
layanan lainnya bila mengalami sakit. Layvanan kesehatan
dapat berupa Pos Kesehatan,

metakukan pemantavuan kesehatan kepada
pegawai /karyawan secara berkala. Jika diperlukan, dapat
dilakukan pemeriksaan rapid antigen test kepada para
pegawal /karyawan dengan berkoordinasl dengan dinas
kesehatan setempat atau fasilitas pelayanan kesehatan. Agar
lebih efektil dapat menggunakan skrining self assessment
nistko Cowrd- 19 terlebih dahulu [Instrument Self Assesment);
memasang —media  informasi  untuk  mengingatkan
pegawal/ karyawan, penumpang/pengunjung dan
masyarakat lainnya agar mengikuti ketentuan pembatasan
Jarak fisik dan mencuci tangan pakai sabun dengan air
mengalir  atau menggunakan  hand samitizer serta
kedisiplinan menggunakan masker;

penerapan cegah tangkal penyakit bagi keberangkatan
penumpang yang akan melakukan perjalanan ke luar
negerifluar daerah  mengikuti  ketentuan  peraturan
Perundang-undangan,

menerapan cegah  tangkal penyakit pada kedatangan
penumpang Warga Negara Indonesia/Warga Negara
Asing/luar daerah bandara mengikuti ketentuan peraturan
Perundang-undangan;

12) apabila ...

10
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12} apabila di dalam area stasiun/terminal/bandar udara
terdapat pertokoan/pusat perbelanjaan maka protoko]
kesehatan di tempat tersebut mengacu pada protokol
kesehatan di pusat perbelanjaan /mall/ pertokoan;

13) dpabila di dalam area stasiun/terminal/bandar udara
terdapat rumah makan/restoran maka mengacy pada
protokol kesehatan di rumah makan /restoran;

14) apabila di dalam area stasiun/terminal/bandar udara
terdapat tempat ibadah maka mengascu pada protokol
kesehatan di termpat ibadah; dan

15} apabila di dalam area stasiun/terminal/bandar udara
terdapat perkantoran maka mengacu pada  panduan
pencegahan dan pengendalisn Corona Virus Disease 2019
(Cowid-19) i tempat kerja perkantoran daen industd dalam
mendukung keberlangsungan usaha pada situasi pandemi.

b. Bagi Pegawai/karvawan:

1}

2)

3

4

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekeria.
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyer
tenggorokan, dan/atau  sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut
dan melaporkan pada pimpinan tempat kerja;
selama bekerja selalu menggunakan masker, jaga jarak paling
dekat 2 (dua) meter, hindari menyentuh area wajah, jika terpaksa
akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci
tangan pakal sabun dengan air mengalir atau menggunakan hartd
sanifizer;
meiakukan pembersihan dan disinfeksi area keda yvang
digunakan di stasiun/terminal/bandar udara sebelum dan
sesudah bekerja;
berpartisipasi aktif saling mengingatkan untuk melakukan
pencegahan penularan Cowid-19 seperti menggunakan masker
dan menjaga jarak;

5 saat ...

do/,,.
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saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah;

bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan
cairan disinfektan; dan

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengkonsumsi gizi seimbang,
aktivitas fsik minimal 30 (oga puluh) menit sehari dan istirahat
vang cubkup dengan tidur minimal 7 (tujub] jam, serta
menghindan faktor risiko penyalit

Bagl Penumpang/Pengunjung:

1)

2|

3)

4

6]

7l

8

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum melakukan
perjalanan, jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek,
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan, din ke fasilitas pelayanan keschatan apabila
berlanjut;

selalu menggunakan masker selama berada di
stasiun /terminal/bandar udara;

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer,
hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut.
tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu] meter;

saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah;

bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan
cairan disinfektan; dan

penumpang dengan moda transportasi udara, mengisi Kartu
Kewaspadaan Kesehatan (Health Alert Card/HAC) sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

J. Lokasi ...

B
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Ekonomi Kreatil
Bagi Fihak Pengelola/ Pelaku Usaha:

1.

.

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instrukst
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkals
dapat diakses pada laman https:/ /infeksiemerging kemkes po.id,
www.covid 19.go.id, dan kebijakan Pemenntah Daerah Kota;
memastikan pegawai/karvawan dan konsumen yang terlibat
dalam ekonomi kreatif dalam kondisi sehat dengan milakukan
pengukuran suhu tubuh di pintu masuk. Apabila ditemukan
suhu > 38°C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit),
kemudian dilakukan self assessment risiko Cowvid-19 (fnstrument
Self Assesment).
jika hasil self assessment terdapat risike besar maka tidak
diperkenankan terlibat dalam kegiatan;
melakukan pengaturan jarak antar personil vang terlibat dalam
ekonomi  kreatif paling dekar 2 [(dua) meter. Jika tidak
memungkinkan dapat dilakukan rekayasa adminstrasi dan teknis
seperti pembatasan jumlah  lou/personil yang terlibat,
penggunaan barier pembatas/pelindung wajah (fave shield), dan
lain-lain;
menyediakan fasilitas cucl tangan pakal sabun yang memadai
dan mudah diakses atau hand sanitizer,
melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala [paling
sedikit tign kali seharl) pada area/sarana dan peralatan vang
digunakan bersama;
mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahar masuk
ruangan kerja. Jika terdapat AC lakukan pembersiban filter
secara berkala;
melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pegawal/karvawan
dan semua personil yvang terlibat dalam ekonomi kreatif, tentang
pencegahan penularan Cowvid-19. Adapun materi yang diberikan
meliputi perngetahuan tentang Cowid-19 dan cara penularannya,
wajlb penggunaan masker, cuci tangan pakai sabun, jaga jarak
paling dekat 2 (dua) meter dan etika batuk;

h. larangan ...
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larangan bekerja bagl personil yang terlibat dalam ekonomi kreatif
yvang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggarokan,
dan fatau sesak nefas; dan

meminimealisir kegiatan yvang menimbulkan kerumunan dan
kesulitan dalam penerapan jaga jarak dengan memanfaatkan
teknologi dalam koordinasi (daring), membatasi personil vang
terlibat, serta rekayasa lainnya,

Bagi Pegawai/karyvawan:

a,

memasiikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja.
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila

berlanjut, serta melaporkan kepada pimpinan tempat kerja;
sant perjalanan dan selama bekerja selaly menggunakan masker,

menjaga jarak dengan orang lain, dan hindar menyentuh area
wajah. Jika terpaksa akan menyventuh area wajah, pastikan
tangan bersih dengan cuci tangan paka! sabun dengan air
mengalir atau menggunakan hand sanitizer;

melakukan pembersihan dan disinfeksi area kerja sebelum dan
sesudah bekerja (termasuk peralatan lainnva vang digunakan);
melakukan berbagai upaya untuk memmimalkan kontak fisik
dengan orang lain pada setiap aktifitas kerja;

saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah, seria memberaihkan
handphone, kacamata, tas, dan barang lainnva dengan cairan
disinfekian; dan

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS
seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik paling sedikit
30 (bga puluh) menit sehari dan istirahat vang cukup dengan
tidur minimal 7 jam, serta menghindari faktor risiko penyakit.

J. Koperasi ...

e
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J. Koperasi Simpan Pinjam (SP), Konsumen (K), Produsen (F), Jasa (J],
Pemasaran (PM],
1. Bagi Pengelola/Pengurus:

a.

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerinigh

Daerah Kota terkait Couvid-19. Informasi tersebut secara berkala

dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes. go.id,

www . covid 19 go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota,

mendata kondisi kesehatan anggota (SP, K, PR, J, PM);

melakukan screening anggota sebelum memberikan pelayanan (SP,

K, PR, J, PM);

diusahakan memberikan pelayanan tanpa bertatap

muka/melakukan perkumpulan (SP, K, PR, J, PM);

memiliki hotline (SP, K, PR, J, PM); dan

untuk protokol setiap jenis koperasi menyesuaikan dengan protokol

sektor sebagai herikut;

1) simpan pinjam = jasa keuangan,;

4) konsumen dan pemasaran = pedagang eceran dan pedagang
besar menvesuaikan skala usaha;

3] produsen = menyesuaikan jenis produksi; dan

4) jasa= menvesuaikan bidang jasa

2. Bag! Anggota Koperasi Simpan Pinjam (SP), Konsumen (K}, Produsen
{F), Jasa (J), Pemasaran (FM).

.

angpota  diwajlibkan melaporkan kepada pengurus/perwakilan
koperasi untuk pendataan kesehatan (SP, K, PR, J, PM); dan
sebelum  melakukan partisipasi  (transaksi/penggunaan  jasa)l,
anggota diwajibkan berkonsultasi dengan pengurus/petugas
koperasi (SP, K, PR, J, PM).

3. Rapat Angpota Koperasi Simpan Pinjam (SP), Konsumen (K], Produsen
(P), Jasa (J), Pemasaran (PM).

a.

b.

melakukan penyemprotan disinfektan di ruangan/lokasi rapat
sehari sebelum penyelenggaraan Rapat Anggota;
sebelum memasuki ruang rapat, anggota dan panitia rapat wajib
menggunakan masker sebelum dan sesudah rapat dimulai serta
melakukan pemeriksaan suhu tubuh (< 38°C) yang dilakukan cleh
petugas;

c. melarang ...

a4
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melarang anggota dan panitia mengikuti rapat anggota, jika
sebelumnya bepergian keluar daerah (dalam kurun waktu 14 hari).
Dan jika anggota dan panitia bersikeras untmuk ikut dalam rapat,
maka wajib melampirkan surat sehat yvang disertakan dengan hasil
Rapid Antigen Test/ Swab test;

memastikan semua pengurus dan pengawas negative Cowid-19
berdasarkan hasil Rapid Antigen Test/ Swab Test,

pengurus mempersiapkan kebutuhan Rapat Agpota dengan
memperhatikan protokol Pencegahan Cowid-19 [Pengecekan suhu
tubuh, masker, hand sanitizer/sabun, logo/lambang secial/ physical
distancing, poster/himbauvan Pencegahan Penularan Coind-19 dari
Kementrian Kesehatan RI);

menyiapkan masker bagl snggota (vang tdak membawa), tempat
cuci tangan, sabun dan hand sanitizer;

mengatur tempat duduk anggota koperasi  sesual  jarak
(social/ physical distancing) yang berlaku dengan rentang 1,5 (satu
koma lima} sampai dengan 2 (dua) meter; dan

penggunaan microphone dipergunakan tidak bersama-sams.

Pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM)
1. Bagi Pengusaha/Pelaku Usaha UKM:
a. memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi

o

ekl - L B o

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daemh Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman
https:/ finfeksiemerging kemkes go.id, www.covid19.go.id, dan
kehijakan Pemerintah Daerah Kota;

menjaga  kebersihan tempat usaha  dan pelaku
usaha fkarvawan;

rutin - membersihkan  peralatan  usaha — menggunakan
disinfektan;

menyediakan hand samitizer atau tempat cuci tangan dengan
air mengalir, sabun, f#issue tangan dan tempat sampah
tertutup;

memasang tirmi pembatas di mejs pelayanan atau memakai
[fuce shield,

memakal sarung tangan sesuai bidang usaha;

Mmemasang poster anjuran mencuci tangan sesuai kementerian
kesshatan dan himbauan kesehatan lain sesuai sekior;
memeriksa suhu tubuh karyawan > 38° dilarang bekerja;
menyediakan thermogun untuk pemeriksaan pengunjung; dan
menvediakan pembayvaran non tunai.

2. Bagi Konsumen

B

mencuci tangan dengan sabun atau hand sanittzer sebelum
dan sesudah melakukan pembelian barang/aktifitas dan
mengeringkannya menggunakan tisu tangan;

b. menjaga ...

“
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b. menjaga jarak dan meminimalisir kontak fisik dengan produk,
penyedia pelaku usaha/produsen, pegawai dan pengunjung
lainnya;

c. memeriksa suhu tubuh sendiri > 38° dilarang beraktifitas
diluar;

d. mengutamakan pembayaran non tunai; dan

e. mematuhi peraiuran penanganan Covid-19 yvang diterbitkan.

Produk Fashion : Butik (BT}, Konfeksi (KV] dan Penjahit (P)

a. diusshakan menghindard kontak fisik dalam pengukuran
pakaian (BT, KV, P);

b. memasang tirai pembatas di kasir atau memakai face shield (BT,

KV, P);

mengatur jadwal konsumen yang datang;

mengatur jarak antar pekerja dalam produksi pakaian (KV); dan

e. selalu memastikan produk dalam keadsan higienis dalam
pengiriman (BT, KV, P).

& o

Pedagang Kaki Lima [PKL).

1.

2.

3.

9

10.

11,

12,

13.

memastikan bahan baku higienis saat dan akan diolah menjadi
produlk hingga sampai ke tangan konsumen;

maksimal konsumen yang makan ditempat 3 (tiga) aorang dengan luas
3mx3m, berlaku kelipatan;

konsumen uniuk membawa tempat makan sendiri jika dibawa
pulang;

memasang tiral pembatas dikasir atau memakai face shield;

mencuci dan menjaga kebersihan peralatan produksi den peralatan
malkan dengan air mengalir;

mengatur pintu masuk dan pintu keluar;

membuat unit khusus mengawasi konsumen yang datang;
menyediakan sanitisasi pangan yang memadai dan sesuai protokol
keschatan pangan;

mencuci dan menjaga kebersihan peralatan produksi dan peralatan
makan;

pengunjung maupun pedagang wajib memakai masker atau face
shield;

menertapkan jaga jarak antar sesama penjual (physical distancing)
paling sedikit | (satu) sampai dengan 2 (dua) meter;

disarankan bertantraksi dengan cashless/ nontunai  apabila
terpeksa ‘memegang uang gunakan hand sanitizer sesudahnya;
menjaga kebersihan, keindshan, ketertiban, keamanan dan
kesshatan di lokasi berdagang; dan

14. pemberiakuan ganjil-genap dalam berdagang khusus untuk lokasi

PKL padat.
INSTRUMEN ...

e
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LAMPIRAN [1 : PERATURAN WALI KOTA BANDUNG
NOMOR : 68 TAHUN 2021
TANGGAL : 2 Juli 2021

FORMAT SURAT PERMOHONAN, PERNYATAAN, DAN PERSETUJUAN PELAKSANAAN
PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT DARURAT COVID-19

A. Format Surat Permohonan Pelakssnaan Pembatasan Kegiatan Masvarakat
Barurat Covid-19.

NAMA LEMBAGA/BADAN USAHA (KOP SURAT)

S ETENEEEE TESEAEEESEs L e e — —

Bandung, ................ 20 ...

Nomor :

Sifat X Kepada

Lampiran : ... [.....) berkas Yth. Wali Kota Bandung

Hal . Permohonan Persetujuan Selaku Ketua Komite Kebijakan
Pembatasan Kegiatan Melalui:
Masyarakat Darurat Ketua Pelaksana Harian
Covid-19 Satuan Tugas

Tingkat Kota Bandung

di -
BANDUNG

Disampaikan dengan hormat, untuk memenuhi ketentuan
Pasal 24 Peraturan Wali Kota Bandung Nemor ... Tahun 2021
tentang Pemberlakuan Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan
Masvarakat Darurat Covid-19, kami sampaikan permohonan
peraetujuan pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
Darurat Covid-19 di lembaga/badan usaha vang kami pimpin
dengan bahan pertimbangan sebagaimana terlampir.

Demikian atas perhatian dan perkenannya, kami
sampaikan terima kasih.

Kepala /Pimpinan Lembaga /Badan Usaha,




B. Format Surat Pernyataan Pelaksanaan Pembatagan Kegiatan Masyarakat
Darurat Covid- 19 Untuk Lembaga /Badan Usaha

NAMA LEMBAGA /BADAN USAHA (KOP SURAT)

e soaaaEEEEESS ETEET A= == E S aAAEED

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan tangan dibawah ini:

Jabatan e A .
Nama Lembaga/Badan S Ty L —
Alamat Lembaga /Badan Usaha ...

Kegiatan b AT N e
Sura [zn Usaha*) - S

Menvatakan dengan sesungguhnyva bahwa:

1. bersedia untuk melaksanakan protokol kesehatan pencegahan dan
pengendalian penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Cowid-19) dalam
setiap aktivitas lembaga/badan usaha dalam rangka pelaksanasn
Pemberiakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat,

2. bersedia untuk menyediakan sarana dan prasarana vang wajib diadakan
berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan
lembaga /badan usaha sesuai dengan standar protokel kesshatan yang
diatur dalam Peraturan Wall Kota Bandung Nomar ... Tahun 2021 tentang
Pelaksanasn Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat Covid-19: dan

3. bersedia dikenal sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, dalam hal terbukti melanggar protokol kesehatan pencegahan
dan pengendalian penyebaran Corona Virus Disense 2019 [Covid-19).

Demildan surat pemyataan im dibuat dengan sebenarnya, untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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C. Format Surat Persetujuan Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
Darurat Covid-19.

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan:

(KOF SURAT SATUAN TUGAS TINGEAT KOTA)

I R AR

Bandung, .........o0c0ens 20
Kepada
S aie fiein] berkas Yth. Kepala/Pimpinan
. Persetujuan Pelaksanaan Lembaga /Badan Usaha
Pembatasan Kegiatan
Masvarakat Darurat Covid-19
di -
BANDUNG

Memperhatian surat permcohonan Saudara Nomor ...

tanggal ..., hal Permohonan Perseiujuan Pelaksanaan
Pembatasan Kegiatan Masyaraket Darurat Covid-19, pada
prinsipnya kami menyetujui permohonan Saudara untuk
melakukan kegiatan sesual dengan jenis kegiatan yvang saudara
ajukan dengan ketentuan:

1.

melaksanakan protokol kesehatan pencegahan dan
pengendalian penvebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) dalam setiap aktivitas lembaga /badan usaha;
menyediakan sarana dan prasarana yang wajib diadakan
berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di
lingkungan lembaga/badan usaha sesuai dengan standar
protokol kesehatan; dan

. akan dikenal sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan, dalam hal terbukti  melanggar
protokol  kesehatan pencegahan dan  pengendalian
penyebaran Corona Virus Disease (Cowvid-19).

Demikian untuk menjadi maklum.

a.n. WALI KOTA BANDUNG
SELAKU
KETUA KOMITE KEBIJAKAN

KETUA PELAKSANA HARIAN SATUAN
TUGAS TINGKAT KOTA BANDUNG,

-------------------------------------------------

1. Yth. Bapak Wali Kota Bandung Selaku Ketua EKomite Kebijakan Kota
Bandung (sebagai laporan];

2. Yth. Bapak Wakil Wali Kota Bandung Selaku Wakil Ketua Komite
Kebijakan Kota Bandung (sebagai laporan). ‘4\’" V‘
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: Permohonan Persetujuan Selaku Ketua Satuan Tug;as

Penyelenggaraan Resepsi Tingkat Kecamatan

Khitanan / Akad Nikah

di Rumah. di -

BANDUNG

Disampaikan dengan hormat, untuk memenuhi ketentuan
Pasal 25 Peraturan Wali Kota Bandung Nomor ... Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masvarakat Darumat
Covid-19, kami sampaikan  permohonan persstujuan
Penvelenggaraan Resepsi Khitanan/Pernikahan di Rumah, dan
sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan Surat
Permyataan Kesanggpupan Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan
Masyvarakat Duarurat Covid-19ssbagaimana terlampir.

Demikian atas perhatian dan  perkenannya, kami

Penanggungjawab /Penyvelenggara,

[Mama Lengkap)

df



E. Format Surat Pernyataan Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
Darurat Covid-19 Untuk Penvelenggaraan Resepsi Khitanan /Akad Nikah di
Rumah.

SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan tangan dibawah ini:

Jabatan A iR TR P T i
Nama Lembaga /Badan Rl ey T Fer) T e e T T TN
Alamat Lembaga/Badan Usaha .o

Regiatan
Sura |zin Usaha®)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1. bersedia untuk melaksanakan protokol kesehatan pencegahan dan
pengendalian penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dalam
setiap aktivitas lembaga/badan wusaha dalam rangka pelaksanaan
Pembatasan Sosial Berskala Besar Secara Proporsional;

2. bersedia untuk menyediakan sarana dan prasarana yang wajib diadakan
berkaitan dengan penlaku hidup bersth dan sehat di bnghkungan
lembaga/badan usaha sesual dengan standar promkol kesshatan vang
diatur dalam Peraturan Wall Kota Bandung Nomor ... Tahun 2021 tentang
Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masyvarakat Darurat Covid-19; dan

3. bersedia dikenai sanksi sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, dalam hal terbukt melanggar protokol kesehatan pencegahan
dan pengendalian penyebaran Corona Vires Disease 2019 (Cowid- 19).

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.
BantdUng, ..o 20
Yang menyatakan,
ttd. dan cap
diatas materai 6000
(Nama Lenghap)
Mengetahui,
Ketua Rukun Tetangga, Ketua Rulun Warga,

..............................

(Nema Lengkap, tanda tangan dan cap) [Nama Lengkap, tanda tangan dan cap)

A I
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¥. Format Surat Persetujuan Camat Untuk Pelaksanaan Pembatasan Kegilatan
Masyarakat Darurat Covid-19 Dalam Penyelenggarasn Resepai Khitanan; Alead
Nikah di di Rumah.

[KOP SURAT CAMAT)

- - LR L L 8.3

MNomiar =

Sifat - Kepada

Lampiran foeee [een) berkas Yth. Bapak/1bu

Hal ¢ PFermohonan Persetujoan
Penyelenggarpan RESEpSl = icieiineresaiesimmeiassiann
Khitanan/ Pernikahan

di -
BANDUNG
Memperhatinn surat permobonan Saudara Nomor ..., tanggal
ey bl Pérmohonan Persetujuan Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan
Masvarakal Darumt Covid-19, pada prinsipoye  ksmi  menyvetujud
permohonan Smxiara untuk melakuknn kegiatan sesoai dengan jenis
kegiatan yvang saudam ajukan dengan ketentuan:

1. meilaksanakan protokol kesehatan pencegahnn dan pengondalinn
penyvebaran Corona Virus Disease 2019 [(Covid-19) dalam setiap
aktivitas lembaga / badan usahs;

<. menpyedinkan samana dan  prassrana  yang wajib dindekan
berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan
lembagn/ badan usaha sesual dengan standar protokol keschatan;
dan

3. akan dikenai sankasl sesunl  dengan  ketentuan peraturan
perundang-undangsn, dalam hal terbukti melanggar protokol
kesehatan pencegahan dan pengendaliasn  penyebaran Corona
Virus Dissase [Cownd-19),

Demikian untuk menjadi maklum.

Tembusan:

1. Yth. Bapak Wali Kota Bandung Selaku Ketun Komite EKebijnkan Kota Bandung
{sebagai laporanj;

2, Yth, Bapak Wakil Wali Kota Bandung Selaku Wakil Ketua Komite Kebijalan Kota
Bandung (sebagal laporan);

3. Yth. Bapik Sckretaris Dacrah Kota Bandung Selaku Ketua Pelaksana Harian
Satuan Tupas Tingkat Kota Bandung.

Salinan sesuai dengan aslinya WALI KOTA BANDUNG,
KEPALA BAGIAN HUKUM TTD.

ODED MOHAMAD DANIAL




